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Abstrak 

Anak dengan spektrum autis memiliki hambatan dalam aspek 

komunikasi, salah satunya ialah bahasa ekspresif, anak dengan 

spektrum autis sulit untuk mengungkapkan isi hati atau sesuatu yang 

diinginkan dengan benar. Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji 

efektivitas media Audio Visual Glenn Doman dalam Keterampilan 

Bahasa Ekspresif anak dengan spektrum autis. Penelitian ini 

menggunakan penelitian literatur review dengan sumber penelitian 

yang diperoleh dari buku dan jurnal-jurnal yang memilki topik 

serupa dan sesuai dengan pembahasan dalam penelitian ini. Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis deskriptif. 

Hasil kajian diperoleh bahwa media audio visual glenn doman dapat 

mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak dengan 

spektrum autis apabila dalam pemberian layanan dilakukan dengan 

tepat sesuai dengan karakteristik anak, selain itu didukung dengan 

aspek lain seperti situasi dan kondisi dalam pemberian layanan 

program dan kreativitas terapis atau guru dalam memberikan 

layanan program. 
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Abstract 

Children with spectrum autism have disorder in the aspect of 

communication, one of which is expressive language, Children with 

spectrum autism find it difficult to express the contents of their 

hearts or something they want correctly. The purpose of this study is 

to examine the application of Glenn Doman's Audio Visual media in 

the expressive language skills of children with autistic combinations. 

This study uses the literature review research with research sources 

obtained from books and journals that have Popular topics and are in 

accordance with the discussion in this study. Analysis of the data 

used in this study uses descriptive analysis. The assessment results 

obtained from the audio visual media Glenn Doman can develop 

expressive language skills of children with autistic abilities provided 

by service providers according to the characteristics of the child, 

while also supporting other aspects such as assistance programs and 

improvements in service delivery and therapist creativity or the 

teacher in providing a service program. 
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PENDAHULUAN 

Manusia sangat membutuhkan 

bahasa untuk dapat berkomunikasi 

dengan orang lain di sekitarnya. 

Manusia tidak dapat lepas dari 

bahasa, sebab ketika berada di 

lingkungan sosial, manusia 

menggunakan bahasa untuk 

menyampaikan ide, perasaan, 

emosi, gagasan, dan pendapat 

kepada orang lain dengan 

menggunakan bahasa. Manusia 

juga dapat menggunakan bahasa 

untuk bergurau, terawa bersama 

dengan orang lain, bahkan 

menggunakan bahasa untuk 

berdebat dan bertengkar. Begitu 

juga dengan anak autis, anak autis 

juga manusia yang memerlukan 

bahasa untuk dapat 

mengungkapkan keinginannya. 

Namun anak autis memiliki  

hambatan dalam bahasa, sehingga 

diperlukan adanya penanganan 

mengenai hambatan anak autis 

dalam aspek bahasa.  

Mahardani (dalam Aydillah & 

Rokhaidah, 2018) autis memiliki 

sebuah masalah perkembangan 

yang kompleks, masalah yang di 

alami oleh anak yang dengan 

hambatan autis dapat berupa 

interaksi sosial yang terhambat 

misalnya kurang dapat merespon 

perilaku sosial secara wajar bahkan 

tidak dapat merespon kegiatan 

sosial di lingkungannya. Selain 

mengalami hambatan dalam 

interaksi sosial, anak autis juga 

mengalami hambatan dalam 

komunikasi, bahasa, interaksi sosial 

serta perilaku. Anak autis 

cenderung melakukan kesibukkan 

sendiri dengan aktivitas yang 

mereka senangi dan tidak 

memperdulikan orang lain 

disekitarnya. Kurangnya kesadaran 

sosial dapat menyebabkan anak 

autis menjadi kurang mampu dalam 

memahami ekspresi seseorang atau 

mengungkapkan perasaannya 

sendiri. 

Anak autis mengalami 

gangguan dalam bahasa serta 

komunikasi, anak dengan autis 

memiliki kesulitan berbahasa yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

anak-anak pada umumnya. Salah 

satu kesulitan bahasa yang di alami 

anak autis yaitu kesulitan dalam 

bahasa ekspresif. Anak autis 

tampak lambat dalam mersepon hal 

yang diucapkan oleh orang lain, 

bahkan terkadang sama sekali tidak 

ada respon atau tampak seperti tuli 

dan sulit untuk berbicara. Anak 



 

autis juga sering mengalami 

gangguan bahasa berupa 

mengungkapkan suatu kata-kata 

yang tidak sesuai dengan artinya, 

mengungkapkan kata-kata yang 

sama secara berulang-ulang tanpa 

memahami makna dari kata-kata 

tersebut, hal ini dikenal dengan 

membeo atau senang meniru, 

Powers , 1989 (dalam Iswari & 

Nurhastuti, 2018). 

Anak autis memerlukan 

penanganan yang sesuai dengan 

karakteristik dan kemampuan 

bahasa yang dimiliki oleh anak 

autis tersebut. Hal ini dilakukan 

agar dapat mengembangkan 

kemampuan bahasa yang dimiliki 

oleh anak autis tersebut menjadi 

lebih teralatih dalam hal bahasa 

tertama bahasa ekspresif, sebab 

bahasa merupakan alat  yang 

diperlukan oleh seseorang untuk 

berinteraksi dan melakkukan 

kegiatan dilingkungan sosial. 

Diharapkan dengan penanganan 

yang sesuai dengan karakteristik 

anak autis dapat memahami makna 

kata dan menggunakan 

keterampilan bahasa yang 

dimilikinya dengan benar. 

Salah satu yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan 

bahasa ekspresif anak adalah 

dengan media Audio Visual Glenn 

Doman. Media audio visual 

merupakan media yang digunakan 

untuk menyampaikan informasi 

dengan audio (suara) digabungkan 

dengan visual (gambar) sehingga 

akan lebih optimal dalam 

menyampaikan sebuah informasi 

karena mengandung suara dan 

gambar. Glenn Doman merupakan 

salah satu penanganan yang dapat 

di gunakan pada anak autis yang 

mengalami gangguan komunikasi 

dan interaksi sosial. Pada umumnya 

glenn doman mennggunakan kartu 

bergambar dengan tulisan sehingga 

dapat memberikan stimulasi pada 

anak, kemudian anak dapat 

memberikan respon berupa 

berbicara, berkomunikasi dan 

pengunaan bahasa, Aydillah & 

Rokhaidah, (2018). Sehingga 

media audio visual Glenn Doman 

merupakan media yang digunakan 

untuk  melatih komunikasi dan 

bahasa eksspresif anak autis dengan 

menggunakan visual dan audio, 

visual dapat berupa digital maupun 

nondigital dan audio dapat berupa 

suara terapis atau guru.  

Aydillah & Rokhaidah (2018), 

menunjukkan kondisi anak saat 

mendapatkan intrevensi meliputi 

gangguan komunikasi secara verbal 



    

dan non verbal, hal ini menjadi 

masalah utama dalam melakukan 

interaksi sosial. Intervensi Glenn 

Doman dilakukan disekolah, dalam 

pelaksanaan banyaka anak-anak 

autis yang masih aucuh namun 

adapula yang mampu mengikuti 

intervensi yang diberikan. 

Temuan tersebut memberikan 

hasil bahwa Glenn Doman dapat 

meningkatkan interaksi sosial anak 

autis, namun masih memerlukan 

lebih banyak modifikasi agar anak-

anak autis dapat lebih nyaman 

ketika mengikuti intervensi yang 

diberikan. Selain itu anak akan 

terfokus pada intervensi yang 

sedang dilakukan sehingga akan 

memperoleh hasil yang maksimal. 

Zai, (2019), dengan 

mengembangkan metode Glenn 

Doman menjadi teknologi dapat 

lebih menguntungkan dalam 

mengembangkan kemampuan 

mengingat anak balita, keuntungan 

yang diperoelh berupa materi lebih 

terkonsep dan bervariasi karena 

sudah tertata secara komputerisasi, 

memberikan tahapan yang telah 

dilalui dan terdapat fasilitas 

pengulangan yang dapat membantu 

bila terlalu cepat, mempermudah 

peranan orang tua dan pendidik 

dalam mengenalkan hal-hal yang 

dapat menstimulasi karena media 

tersebut dilengkapi dengan gambar 

dan suara yang membuat anak-anak 

menajdi tertarik. 

METODE 

Jenis metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah literatur 

review. Sumber-sumber yang 

digunakan dalam penelitian ini 

dapat diperoleh dari buku dan 

jurnal-jurnal yang memilki topik 

relevan dengan penelitian ini, dari 

sumber tersebut akan diperoleh 

hasil kajian kemudian dianalisis 

dengan sistematis sehingga dapat 

memuat informasi yang relevan dan 

berkaitan dengan topik penelitian.  

Penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data deskriptif. 

Teknik analisis data deskrtif 

digunakan untuk menganalisa 

sekumpulan data dengan cara 

mendeskripsikan. Pada penelitian 

ini akan mendeskripsikan tentang 

Media Audio Visual Glenn Doman 

dalam Keterampilan Bahasa 

Ekspresif, kelebihan dan hambatan 

yang di alami ketika menerapkan 

media Audio Visual Glenn Doman.  



 

HASIL 

Berdasarkan hasil analisis dari 

beberapa sumber di dapatkan hasil 

anak berkebutuhan khusus salah 

satunya anak dengan spektrum 

autis membutuhkan media untuk 

menunjang pembelajarannya. 

Media yang dapat digunakan 

adalah Media Audio Visual Glenn 

Doman. Media Audio Visual Glen 

Doman efektif digunakan pada 

anak dengan spektrum autis untuk 

mengembangkan keterampilan 

bahasa ekspresif dari anak tersebut. 

Informasi yang ingin disampaikan 

akan lebih mudah diterima ketika 

menggunakan media Audio Visual 

Glenn Doman hal ini karena 

informasi tesampaikan secara 

visual dan audio. Melalui media 

Audio Visual Glenn Doman anak 

dengan spectrum autis dapat belajar 

dengan suasana bermain karena 

kunci utama keberhasilan program 

adalah suasana yang 

menyenangkan. Ketika tercipta 

suasana yang menyenangkan akan 

timbul minat dari dalam diri anak 

autis untuk mengikuti program. 

Selain itu media audio visual juga 

dapat dikembangkan sesuai dengan 

keterampilan yang dimiliki oleh 

guru atau terapis menyesuaikan 

dengan karakteristik yang dimiliki 

oleh anak. 

PEMBAHASAN 

Anak berkebutuhan khusus 

membutuhkan layanan pendidikan 

yang berbeda dengan anak normal 

pada umumnya. Sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 pasal 5 ayat 1 tentang Sistem 

pendidikan Nasional yang berbunyi 

“Setiap warga negara mempunyai 

hak yang sama untuk memperoleh 

pendidikan yang bermutu” Hal 

tersebut mengamanatkan bahwa 

setiap warga di Indonesia berhak 

untuk memperoleh pendidikan, 

begitu pula anak berkebutuhan 

khusus juga berhak untuk 

mendapatkan pendidikan dengan 

mutu dan kualitas yang bagus. 

Salah satu yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan mutu 

pendidikan ialah dengan 

menggunakan media pembelajaran.  

Anak berkebutuhan khusus 

membutuhkan media pembelajaran 

yang lebih menarik agar dapat 

menerima informasi yang 

disampaikan oleh pendidik. Begitu 

pula anak dengan spektrum autis, 

anak dengan spektrum autis 

merupakan anak dengan gangguan 

komunikasi, interaksi sosial dan 



    

perilaku, sehingga anak dengan 

autis memerlukan layanan khusus 

yang dapat menunjang proses 

pembelajaran yang diterima 

sehingga pendidik dapat secara 

optimal mengembangkan 

kemampuan anak dengan spectrum. 

Anak dengan spektrum autis 

memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan anak normal 

lainnya, anak autis cenderung 

memiliki dunia sendiri sehingga 

sering terlihat tidak memperdulikan 

orang lain dan lingkungan 

disekitarnya sehingga diperlukan 

penyesuaian dalam  memberikan 

layanan pada anak dengan 

spektrum autis. Hal ini bertujuan 

agar dapat menarik perhatian derta 

meningkatkan motivasi anak 

dengan spectrum autis, sehingga 

dapat beriteraksi dan mau 

mengikuti instruksi yang diberikan, 

Andajani, (2019). Salah satu yang 

perlu diberikan adalah dengan 

melakukan inovasi media dalam 

proses pembelajaran anak dengan 

spektrum autis, agar media tersebut 

dapat menarik perhatian dan minat 

belajar pada anak dengan spektrum 

autis yang memiliki karakteristik 

susah untuk fokus.   

Anak autis mengalami 

hambatan dalam aspek komunikasi, 

seperti membeo, menggunakan 

bahasa yang tidak sesuai, bahkan 

untuk mengungkapkan sesuatu, 

beberapa anak autis belum mampu, 

Rahayu, (2014). Salah satu 

gangguan berbahasa yang dialami 

anak dengan spektrum autis ialah 

gangguan bahasa ekspresif. 

Ekspresif memiliki makna mampu 

mengungkapkan sebuah gagasan, 

ide, gambaran bahkan perasaan 

sesuai dengan isi hati pada orang 

tersebut. Sehingga bahasa ekspresif 

dapat diartikan sebagai bahasa yang 

digunakan untuk mengungkapkan 

sesuatu hal yang dirasakan oleh 

orang tersebut, penyampaian dapat 

melalui verbal ataupun tulisan, 

Dhieni, (2017). 

Pada perkembangan bahasa 

anak dipengaruhi oleh gender, 

Santrock  (2011) mengungkapkan 

area verbal anak perempuan lebih 

baik dibandingkan anak laki-laki. 

Laki-laki cenderung lebih unggul 

dalam hal kuantitatif dan visual 

spasial. Wahyu, Betrianita, 

Pramesti, & Padila, (2018) 

menyatakan bahwa anak autis 

dengan usia 3-4 tahun, mayoritas 

jenis kelamin laki-laki dengan 

kemampuan komunikasi yang 

masih kurang sehingga perlu untuk 

ditingkatkan. Hasil yang diperoleh 



 

sebelum dilakukan terapi Glenn 

Doman, responden tidak mau 

bereaksi ketika namanya dipanggil 

oleh terapis, tidak dapat 

mengucapkan kata benda yang 

diminta oleh terapis, responden 

belum mampu mengenal nama-

nama keluarga terdekatnya. Namun 

setelah diberikan terapi Glenn 

Doman respondem mengalami 

peningkatan dalam komunikasinya, 

meski hanya keterampilan dasar 

yang terlihat meningkat. 

Salah satu pola belajar yang 

dimiliki anak dengan spektrum 

autis adalah visual learner dan 

auditory leraner, Pratama, Astuti & 

Buntoro, (2019). Sehingga salah 

satu media yang sesuai dengan 

karakteristik anak dengan spektrum 

autis adalah media audio visual. 

Dharmawan dan Wahyuni, 

(2017), menyatakan bahwa media 

pembelajaran audio video dapat 

digunakan untuk pembelajaran 

membaca abjad, mengenal suku 

kata dan kosakata, serta kalimat 

dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan. Ketika tercipta 

suasana yang menyenangkan maka 

pembelajaran juga akan mejadi 

lebih mudah karena dapat menarik 

anak dengan spektrum autis untuk 

fokus dalam pembelajara yang 

diberikan.  

Media audio visual dapat 

dikembangkan menjadi beragam 

macam media yang dapat menarik 

minat belajar dari anak-anak 

terutama anak dengan spektrum 

autis, Permana, (2019). Hal ini 

dikarenakan media audio visual 

terdapat unsur audio yaitu suara 

dan visual yaitu penglihatan yang 

digabungkan dan didesain sesuai 

dengan kondisi anak dengan 

spektrum autis. Salah satu contoh 

media audio visual yang dapat 

berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran anak dengan 

spektrum autis, terutama dalam 

aspek komunikasi dan bahasa 

adalah media audio visual Glenn 

Doman. 

Media Audio Visual Glenn 

Doman merupakan penanganan 

yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan bahasa. 

Dewi, (2017), menyatakan terjadi 

peningkatan kemampuan membaca 

pada siswa sekolah dasar setelah 

penerapan metode Glenn Doman. 

Metode Glenn Doman digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan 

membaca anak-anak di sekolah 

dasar.  



    

Di Autis Centre Bengkulu 

Metode Glenn Doman dapat 

meningkatkan kemampuan bahasa 

dan komunikasi anak autis. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan 

bahwa Glenn Doman merupakan 

terapi yang efektif digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan bicara anak autis. 

Media Audio Visual Glenn 

Doman yang dapat digunakan salah 

satunya ialah flashcard atau kartu 

edukasi, hal ini dikarenakan 

flashcard mampu menstimulasi 

perkembangan otak, Firdaus & 

Wati, (2019). Namun teknologi 

semakin berkembang sehingga 

dapat menggunakan buku, 

handphone ataupun komputer.  

Terapis atau guru perlu 

memodifikasi media tersebut agar 

dalam pemberian program menjadi 

lebih menyenangkan, tentu akan 

lebih menarik jika memanfaatkan 

teknologi yang ada. Agar lebih 

menarik dan menyenangkan untuk 

anak-anak autis, maka media audio 

visual glenn doman dapat 

diterapkan dengan menggunakan 

teknologi asistif, teknologi asistif 

menurut Alnahdi, (2014), 

merupakan sebuah alat, barang atau 

produk yang dimodifikasi atau 

disesuaikan dengan tujuan dan 

kebutuhan untuk menambah, 

memelihara atau meningkatkan 

kemampuan individu yang memilki 

kebutuhan khusus. 

Contoh dari penggunakan 

media Audio Visual Glenn Doman 

dengan memanfaatkan teknologi 

salah satunya dikemas dalam 

bentuk audio visual seperti video 

pembelajaran dengan animasi 

sederhana dan menerapkan dengan 

aplikasi android, Zay, (2019), yang 

dapat menarik perhatian anak-anak 

autis yang memang memiliki 

kecenderungan belajar dengan 

visual (melihat).  

Selain dengan menggunakan 

teknologi asistif, pemberian 

program dengan media Audio 

Visual Glenn Doman juga dapat 

menjadi lebih menarik bila 

dilakukan dengan kegiatan outbond 

Aydillah & Rokhaidah (2018). 

Kegiatan outbond diharapkan dapat 

menciptakan suasana uang 

menyenagkan sehingga akan 

menghindari ketidaknyamanan 

ketika pemberian program sedang 

berlangsung. Outbond yang 

dilakukan juga harus aman untuk 

anak dengan spektrum autis dan 

sudah dilakukan persiapan yang 

benar agar pemberian program 

dapat terlaksana dengan baik. 



 

Media dapat berupa flashcard 

sebagai media visual dan suara 

guru atau rekaman suara dapat 

menjadi media audio, 

penggunaannya dapat 

dikombinasikan sesuai dengan 

kreativitas dari terapis ataupun 

guru. 

Kunci utama dalam 

pemberian program adalah 

menciptakan suasana yang 

menyenangkan agar timbul 

keinginan dari dalam diri anak 

untuk mengikuti program yang 

akan di berikan, guru atau terapis 

dituntut untuk dapat menciptakan 

suasana yang menyenangkan 

karena kesalahan terbesar adalah 

membuat anak merasa bosan 

dengan situasi dan kondisi tersebut. 

Metode Glenn Doman dianggap 

menyenangkan karena berlangsung 

secara singkat dan dilakukan 

dengan tidak memaksa anak, 

sehingga dapat menjadi upaya 

untuk meningkatkan kemampuan 

bahasa dan kecerdasan anak, 

Yunianti, Idriansari,  & Girsang, 

(2014). 

KESIMPULAN 

Media Audio Visual Glenn 

Doman dapat digunakan pada anak 

dengan spektrum autis yang 

memiliki hambatan dalam 

menggunakan bahasa, salah 

satunya bahasa ekspresif. Hal ini 

dikarenakan media audio visual 

glenn doman dapat meciptakan 

suasana belajar yang 

menyenangkan karena 

pembelajaran atau pemberian 

layanan dilakukan dengan situasi 

dan kondisi yang santai yaitu 

sambil bermain dengan 

menggunakan media-media tertentu 

secara visual dan audio. Media 

yang digunakan dapat berupa kartu 

bergambar, buku bergambar 

handphone, dan laptop. Namun 

tidak semua anak autis dapat secara 

signifikan meberikan perubahan 

setelah diberikan program dengan 

menggunakan media audio visual 

glenn doman, yang mampu 

merupakan anak autis dengan 

kategori ringan. 

Situasi dan kondisi sangat 

penting dalam pemebrian layang 

dengan  menggunakan media audio 

visual glenn doman, terapis atau 

guru haru mampu menciptakan 

suasana yang menyenangkan. 

Kunci utama dari keberhasilan 

menggunakan media audio visual 

glenn doman yaitu anak tidak 

merasa bosan saat mengikuti 

pemberian layanan atau program. 
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